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ABSTRAK

Perkembangan globalisasi telah mengubah tatanan kehidupan masyarakat. Hal tersebut dapat
ditemukan pada aktivitas masyarakat terkait dengan menjaga tradisi dan budaya. Seperti
halnya religiusitas yang ada pada masyarakat perlu dipahami karena berkaitan dengan sikap
perbuatan. Religiusitas tidak hanya berkaitan dengan keagamaan namun pemahaman
masyarakat terkait dengan kearifan lokal yang berkembang masyarakat pada Tawangsari Desa
Jatisaba, Purbalingga, masih memegang tradisi kebudayaan berupa aktivitas keagamaan yang
dilandasi kesadaran dan kebersamaan bersama. Pengabdian ini menggunakan metode yang
dimulai dari (1) komunikasi dengan pemerintah Tawangsari Desa Jatisaba, Purbalingga, Jawa
Tengah (2) Koordinasi dengan mitra pengabdian untuk melakukan kesepakatan dalam
melaksanakan kerja sama (3) Sosialisasi yang dilakukan pada masyarakat Tawangsari Desa
Jatisaba, Purbalingga, Hasil dari pengabdian ini menunjukkan bahwa penguatan religiusitas
berbasis kearifan lokal dilakukan dengan kesadaran dan solidaritas bersama yang diturunkan
secara turun temurun kepada generasi penerus. Penguatan religiusitas berbasis kearifan lokal
tetap eksis dilaksanakan meskipun pengaruh budaya dan teknologi yang berkembang begitu
masif.

ABSTRACT

The development of globalisation has changed the order of people's lives. This can be found
in community activities related to maintaining traditions and culture. As well as religiosity
that exists in society needs to be understood because it is related to attitudes of action.
Religiosity is not only related to religion but community understanding related to local
wisdom that develops in Tawangsari, Jatisaba Village, Purbalingga, still holds cultural
traditions in the form of religious activities based on mutual awareness and togetherness. This
service uses a method that starts from (1) communication with the government of Tawangsari,
Jatisaba Village, Purbalingga, Central Java (2) Coordination with service partners to make an
agreement to carry out cooperation (3) Socialisation conducted in the Tawangsari community,
Jatisaba Village, Purbalingga, The results of the study show that strengthening religiosity
based on local wisdom is carried out with mutual awareness and solidarity which is passed
down from generation to generation to the next generation. Strengthening religiosity based on
local wisdom still exists despite the influence of culture and technology that develops so
massively.
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PENDAHULUAN

Religiusitas atau  keberagaman
berperan penting dalam keberlangsungan
kehidupan sosial ~masyarakat. Peran
tersebut akan berpengaruh  terhadap
perilaku yang dicerminkan melalui sikap
dan perbuatan. Hal tersebut tidak saja
dilihat dari sisi ritual ibadah namun dari
tingkat keyakinan keimanan  dalam
menjalankan berbagai aspek keagamaan.
Religiusitas yang berkembang di Indonesia
dapat dikolaborasikan dengan nilai-nilai
kearifan lokal yang ada pada masyarakat
setempat. Kearifan lokal yang berkembang
pada masyarakat merupakan suatu
pandangan hidup dan ilmu pengetahuan
yang diwujudkan  melalui  berbagai
aktivitas. Hal tersebut dilakukan sebagai
bentuk strategi untuk menjawab persoalan
dan tantangan dalam hidup. Menurut
Koetjaraningrat  kearifan lokal dapat
dikategorikan menjadi tiga kelompok yaitu
ide atau gagasan, aktivitas sosial
masyarakat, dan benda atau artefak
(Fajarini, 2014). Kecenderungan tersebut
dapat dijumpai dalam aktivitas kelompok
masyarakat misalnya lantunan syair-syair,
sholawatan, maupun puji-pujian yang
menggunakan bahasa Jawa atau tembang
Jawa dengan nilai filosofis tertentu.

Masyarakat Indonesia memiliki
tingkat religiusitas yang cukup tinggi. Hal
tersebut dapat ditemukan pada hasil survei
yang dilakukan Lembaga Survei Indonesia
(LSI) pada tahun 2022 yang menunjukkan
bahwa 74,8 % masyarakat Indonesia
menyatakan religius dalam kehidupan
sehari-hari ~ (Pratiwi, 2023). Realitas
tersebut menunjukkan bahwa masyarakat
Indonesia dalam sikap dan perbuatannya
didasarkan pada nilai-nilai yang dianut
seperti nilai agama. Budaya religiusitas
yang tercermin pada masyarakat berperan
penting dalam pendidikan dan
pembentukan karakter seseorang. Selain itu
religiusitas yang dimiliki oleh masyarakat
dapat meningkatkan pengetahuan,
kemampuan dan pemahaman kesadaran
yang berkelanjutan (Muhammad, 2009).
Nilai-nilai religiusitas dalam Islam

bertemu dan bersinergi dengan kearifan
lokal yang menjadi budaya nasional
seperti terdapat dalam Pancasila. Nilai
ketuhanan misalnya, merupakan
sublimasi hubungan harmonis keduanya.
Kesepadanan antara konsep budaya lokal
dengan religiusitas keagamaan bagi
masyarakat merupakan implementasi
nilai-nilai ketuhanan yang termanifestasi
ke dalam pola penghambaan atau
pemujaan secara tulus disertai rasa takwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa. Selain itu,
implementasi nilai kemanusiaan dalam
hubungan antara budaya lokal yang
relevan  dengan ritus  keagamaan
mengindikasikan adanya hubungan yang
harmonis dalam memanfaatkan segala
bentuk produk-produk budaya lokal,
memberikan kesadaran akan pentingnya
nilai-nilai ~ toleransi  dalam  hidup
individual dan  sosial.  Demikian
seterusnya dengan nilai-nilai lainnya.

Lokasi pelaksanaan pengabdian
berada di Purbalingga Jawa Tengah,
tepatnya di Desa Tawangsari, Jatisaba,
Kecamatan  Purbalingga, Kabupaten
Purbalingga Jawa Tengah. Masyarakat di
lokasi ini rata-rata berprofesi sebagai
petani. Meskipun masyarakat sebagian
besar berprofesi sebagai petani, mereka
memiliki keunggulan dalam bidang
religiositas tinggi. Masyarakat di desa
tersebut masih memegang teguh prinsip-
prinsip dan nilai religiusitas dalam
kehidupan  yang  diinternalisasikan
melalui  beragam  bentuk aktivitas
keagamaan.

Dalam kaitan dengan persoalan
tersebut, tentulah praktik-praktik dalam
budaya sebagai kearifan lokal seperti
gotong royong, pengajian, perkumpulan
arisan, dibaan, tahlilan, yasinan, dan
sejenisnya haruslah didorong agar terus
berjalan, maju dan semakin menemukan
bentuk hubungan idealnya dengan
religiusitas. Sebaliknya, religiusitas juga
dikembangkan untuk senantiasa sesuai
dengan tuntutan agama tanpa harus
mengesampingkan nilai-nilai  kearifan
lokal. Di sinilah pentingnya pengabdian
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ini, yakni menumbuhkan kesadaran
pentingnya religiusitas yang bersinergi
dengan kearifan lokal dengan
memberikan ~ semacam  pencerahan,
pemahaman baru tentang filsafat agama
dan kearifan lokal dan memberikan
bantuan sarana-sarana yang dapat
mendukung tercapainya tujuan tersebut.

Telah banyak dilakukan berbagai
penelitian mengenai penguatan
religiusitas  seperti  penelitian oleh
(Alfariz, 2021) yang berfokus pada
penguatan toleransi. Selain itu penelitian,
(Narulita et al., 2021) tentang religiusitas
di masa pandemi. Meskipun demikian,
perhatian dalam upaya meningkatkan
religiusitas melalui kearifan lokal lebih
ditekankan pada aspek bentuk praktik
religiusitas  yang  dilakukan  oleh
masyarakat Desa Tawangsari, Jatisaba,
Purbalingga, Jawa Tengah.

METODE

Penguatan religiusitas  berbasis
kearifan lokal pada  masyarakat
Tawangsari, Desa Jatisaba, Purbalingga,
Jawa Tengah dilakukan melalui beberapa
tahapan yang dimulai dari (1) Koordinasi
dengan mitra pengabdian untuk melakukan
kesepakatan dalam melaksanakan kerja
sama (2) Sosialisasi yang dilakukan pada
masyarakat Tawangsari, Desa Jatisaba,
Purbalingga kegiatan ini diselenggarakan
bersama dengan acara yasinan yang
dilaksanakan secara rutin melibatkan
kelompok yasinan yang diikuti 30 peserta
terdiri dari laki-laki dan 20 perempuan
(Gambar 2 dan 3). Metode yang digunakan
yaitu tim pengabdian menyampaikan
materi kepada peserta, dilanjutkan dengan
sesi diskusi serta foto bersama (Gambar 1).
Selain itu, peserta juga memberikan

testimoni yang disampaikan secara
langsung. Apresiasi juga disampaikan oleh
Kepala Desa Jatisaba terkait dengan
pengabdian yang diselenggarakan pada
masyarakat Tawangsari. Adapun data yang
diperoleh  di  lapangan  selanjutnya
dilakukan analisis dengan di dukung
sumber referensi yang relevan dan
selanjutnya dilakukan analisis Kritis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada hakikatnya manusia
merupakan makhluk yang religius oleh
karena itu beragama menjadi kebutuhan
manusia baik yang dilakukan secara fisik
maupun psikis (Ahmadi & Mustakim,
2021). Manusia memerlukan tempat untuk
bersandar atau tempat yang menjadi
curahan atas segala beban hidup. Selain itu,
Manusia juga memerlukan agama sebagai
bentuk aktualisasi diri atas sikap dan
perbuatan yang dilakukan. Perbuatan yang
dilakukan manusia terkadang dilakukan
secara sadar atau tidak sadar, hal tersebut
didasari atas perilaku dalam keseharian.
Namun dalam proses kehidupan manusia,
masih dibayangi ketidakpercayaan atas
segala hal yang terjadi dalam hidup.
Adanya kecenderungan tersebut
mendorong manusia memerlukan agama
sebagai tempat untuk keselamatan dan
ketenteraman dalam  hidup. Melalui
pencarian  tersebut  manusia, dapat
menemukan  pemahamannya  tentang
keagamaan dari kearifan lokal, maupun
budaya yang berkembang pada masyarakat.
Melalui  kegiatan  pengabdian  ini
diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan, karena hal tersebut terdapat
korelasi antara edukasi dan peningkatan
pengetahuan (Sofiana et al., 2024)
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Gambar 3. Sebagian peserta kegiatan pengabdian

Apabila manusia dalam proses
kehidupannya minim pengetahuan religius
maka akan berpengaruh terhadap perilaku
masing-masing individu. Manusia masih
memerlukan pemahaman tentang nilai
religius yang diharapkan dapat
menghalangi manusia dari sesuatu yang
dilarang dan bertentangan dari nilai norma
maupun aturan yang berlaku pada
masyarakat. Akibat minimnya pengetahuan
tentang nilai religius maka tidak heran
dalam kehidupan sosial masyarakat terjadi
beragam penyimpangan nilai norma sosial
(Arimbi & Minsih, 2022). Maraknya kasus-
kasus yang terjadi pada masyarakat maka
perlu dipahami kembali bahwa bangsa
Indonesia memiliki modal sosial yang
cukup kuat untuk menghadapi tantangan
tersebut. Salah satunya melalui nilai
budaya, maupun nilai-nilai luhur yang
berkembang pada masyarakat.

Setiap  tradisi lokal  yang
berkembang pada masyarakat dan
dilakukan secara terus menerus maka
kemudian menjadi budaya yang mewarnai
kehidupan (Anggraeni et al.,
2019).Kekuatan budaya bukan merupakan
suatu elemen yang menghalangi bagi
kemajuan zaman namun justru menjadi
syarat mutlak yang dapat mendukung
kemakmuran negara. Modal budaya dari
negara yang memiliki karakter kuat seperti
bangsa Indonesia yaitu gotong royong,
tanggung jawab sosial, cinta tanah air dan
lainnya dapat menjadi landasan semangat
menghadapi perkembangan zaman dalam
menghadapi nilai-nilai yang tidak sesuai.
Melalui modal budaya yang dimiliki oleh
masyarakat maka dapat menjadi dasar
kohesi sosial dan memiliki peran kuat
dalam membentuk  karakter  bangsa
(Nugrahanta et al., 2023). Seperti halnya
kearifan lokal yang berkembang pada
masyarakat di Tawangsari Desa Jatisaba,
Purbalingga, Jawa Tengah yang masih
memegang erat hingga saat ini di tengah
perkembangan zaman yang begitu pesat.

Kegiatan pengabdian ini dilakukan
dengan menyampaikan materi untuk
menyamakan persepsi pada masyarakat,
sehingga dapat disepakati terkait bentuk
perilaku yang mendukung religiusitas.
Kegiatan pengabdian yang dilakukan
bersama masyarakat Tawangsari Desa
Jatisaba, Purbalingga  dapat dipahami
bahwa masyarakat memiliki kesadaran
penuh untuk melaksanakan kegiatan
dengan sukarela, tanpa ada paksaan. Hal
tersebut dilakukan secara rutin, meskipun
masyarakat telah beraktivitas seharian
untuk bekerja. Kesadaran yang dilakukan
oleh masyarakat didasari oleh solidaritas
dan pemahaman religiusitas melalui
kegiatan sederhana. Kearifan lokal yang
berkembang dalam kehidupan masyarakat
merupakan cara pandang hidup yang
dilakukan masyarakat sebagai bentuk
mengatasi  problem  kehidupan yang
menyangkut ~ pemenuhan kebutuhan
masyarakat. Selain itu kearifan lokal dapat
dijadikan sebagai pemahaman dalam
bertahan hidup yang telah menyatu dengan
kepercayaan, norma, budaya Yyang
diekspresikan masyarakat dalam tradisi
(Nururrohmah, 2019).

Religi merupakan salah satu unsur
penting dari kearifan lokal, selain itu religi
muncul dalam kehidupan masyarakat
karena adanya manusia terhadap sesuatu
yang gaib atau yang lebih tinggi dari derajat
manusia. Segala aktivitas manusia yang
didasari pada religi maka akan berkaitan
dengan getaran jiwa atau dapat disebut
sebagai emosi keagamaan (Naililhag,
2020). Pada masyarakat Tawangsari Desa
Jatisaba, Purbalingga, yang aktivitas rutin
seperti sholawatan, yasinan, maupun kajian
dilakukan menggunakan bahasa lisan yang
sudah diturunkan sejak dahulu. Dengan
demikian penguatan religiusitas berbasis
kearifan lokal menjadi salah satu strategi
menguatkan kebudayaan dan pemahaman
pada masyarakat. Hal tersebut dilakukan
melalui  aktivitas sederhana  dengan
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dilandasi kesukarelaan dan kebersamaan
dalam masyarakat.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa penguatan
religiusitas berbasis kearifan lokal pada
masyarakat Tawangsari Desa Jatisaba,
Purbalingga  dapat dilakukan melalui
berbagai pendekatan salah satunya melalui
kegiatan sosialisasi. Selain itu kegiatan ini
dilakukan  sebagai  diseminasi  hasil
penelitian yang dilakukan oleh tim
pengabdian  Fakultas Filsafat UGM.
Melalui kegiatan ini diharapkan
memberikan pemahaman dan semangat
bagi masyarakat untuk memperkuat
religiusitas  berbasis  kearifan  lokal.
Kegiatan yang dilaksanakan  pada
masyarakat ini  juga didasari oleh
kesukarelaan dan kesadaran dari masing-
masing masyarakat untuk  menjaga
religiusitas. Kegiatan ini perlu
mendapatkan perhatian dari berbagai pihak,
sebagai bentuk menjaga tradisi dan kearifan
yang masih berkembang di tengah
perkembangan teknologi dan ilmu
pengetahuan
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